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ABSTRACT

The aim this study is to analyze the effect of leadership style (transformational and
transactional) on employee behavior (in-role and extra-role), which mediated a political
organization. The sample is 120 employees of Bank BRI in Madiun, a random sampling
technique based on stem number of employees. Data analysis using SEM with LISREL
program. The results of this study indicate that 1) Transformational leadership style has
positive influence on behavior in the role of employees, 2) Transformational leadership
style has no effect on extra-role behavior (Organizational citizenship behavior, OCB), 3)
Transactional leadership style did not affect employees' behavior in role , 4) Transactional
leadership style has positive influence on OCB behaviors (extra-role) of employees, 5)
Transformational leadership style has positive influence on employees ‘'political
organization, 6) Transactional leadership style has positive influence on employees'
political organization, 7) Political organization negatively affect the behavior in the role of
employees, 8) Political organization negatively affect the behavior of OCB (extra-role) of
employees, 9) Political organization to mediate the influence of transformational
leadership behaviors in the role of employees, 10 Political organizations mediate the
influence of transformational leadership on OCB behavior (extra-role) employees, 11)
Political organization to mediate the effect of transactional leadership role behavior in
employees, and 12) Political organization to mediate the influence of transformational
leadership on OCB behaviors (extra-role) of employees at Bank BRI in Madiun.

Keywords: Transformational leadership style, Transactional Leadership Style, Political
Organization, in-role behavior, extra-role behavior, and OCB

PENDAHULUAN mua hal tersebut disebut sebagai kinerja dari
suatu organisasi.

Ulrich (1997) menunjukkan bahwa kunci
sukses sebuah perubahan adalah pada sumber

Perubahan keadaan ekonomi yang pesat
dan persaingan yang ketat (hypercompetition)
antar perusahaan, dibutuhkan sumber daya

manusia (SDM) yang inovatif dan punya ide- daya manusia, yaitu sebagai inisiator dan agen
ide kreatif untuk memenangkan persaingan perubahan terus menerus, pembentuk proses

tersebut. (Baasir, 2004). Menurut Ulrich serta budaya yang secara bersama_meningka_t-
(1997) diperlukan pangsa pasar baru, produk kan_ keman_1puan perubahan organisasi. Lebih
baru, pola pikir baru, kompetensi baru, serta lanjut Hadipranata (2005) berpendapa'g dalam
cara berpikir baru tentang organisasi dalam mengembangkan Sumber Daya In_sanl (SDI)
menghadapi hal tersebut. Oleh karena itu, diperlukan siasat dalam menghadapi tantangan

setiap organisasi sebaiknya menciptakan suatu dan rintangan dengan akurat, tepat, ?f's'.en'
model dan proses untuk mencapai ketangkasan efektif, genapgestal, dan menggunakan intuisi.
global, efisiensi dan efektivitas organisasi,
serta kemampuan berkompetensi yang kese-
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Perumusan Masalah

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
Organizational Citizenship Behavior. Salah
satunya yaitu kepemimpinan.  Menurut
Suwandi (dalam Suranta, 2002) keberadaan
pemimpin dalam perusahaan adalah sangat
penting karena ia memiliki peranan yang
sangat strategis dalam mencapai tujuan peru-
sahaan. Kesuksesan ataupun kegagalan yang
dialami organisasi sebagian besar ditentukan
oleh kualitas kepemimpinan yang dimiliki
oleh orang-orang yang diserahi tugas untuk
memimpin dalam organisasi yang bersang-
kutan. Wang, Law, Hackett, Wang, dan Chen,
(2005) melakukan studi untuk menguji
hubungan antara gaya kepemimpinan transfor-
masional, keefektifan kepemimpinan, kinerja
bawahan, kepuasan bawahan usaha bawahan
dan komitmen bawahan. Hasil riset tersebut
menyatakan bahwa kepemimpinan lebih efek-
tif pada saat kinerja kelompok meningkat
dibandingkan pada saat Kkinerja individual
meningkat. Penelitian lain tentang kepemim-
pinan dilakukan oleh Parry, (2003), yang
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional mempunyai korelasi yang
positif dengan motif berprestasi.

Berdasarkan latar belakang masalah, peru-
musan masalah yang diajukan dalam peneliti-
an ini adalah :

1. Apakah gaya kepemimpinan Transfor-
masional berpengaruh terhadap perilaku in
role karyawan pada Bank BRI di Madiun?
Apakah gaya kepemimpinan Transfor-
masional berpengaruh terhadap perilaku
OCB (extra-role) karyawan pada Bank
BRI di Madiun?

Apakah gaya kepemimpinan Transaksional
berpengaruh terhadap perilaku in role
karyawan pada Bank BRI di Madiun?
Apakah gaya kepemimpinan Transaksional
berpengaruh  terhadap perilaku OCB
(extra-role) karyawan pada Bank BRI di
Madiun?

Apakah gaya kepemimpinan Transforma-
sional berpengaruh terhadap politik organi-
sasi karyawan pada Bank BRI di Madiun?
Apakah gaya kepemimpinan Transaksional
berpengaruh terhadap politik organisasi
karyawan pada Bank BRI di Madiun?
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Apakah politik organisasi berpengaruh
terhadap perilaku in role karyawan Bank
BRI di Madiun?

Apakah politik organisasi berpengaruh
terhadap perilaku OCB (extra-role) karya-
wan Bank BRI di Madiun?

Apakah pengaruh gaya kepemimpinan
Transformasional terhadap perilaku in role
dimediasi politik organisasi karyawan pada
Bank BRI di Madiun?

Apakah pengaruh gaya kepemimpinan
Transformasional terhadap perilaku OCB
(extra-role) dimediasi politik organisasi
karyawan pada Bank BRI di Madiun?
Apakah pengaruh gaya kepemimpinan
Transaksional terhadap perilaku in role
dimediasi politik organisasi karyawan pada
Bank BRI di Madiun?

Apakah pengaruh gaya kepemimpinan
Transaksional terhadap perilaku OCB
(extra-role) dimediasi politik organisasi
karyawan pada Bank BRI di Madiun ?

10.

11.

12.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan
masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan Transformasional terhadap peri-
laku in role karyawan pada Bank BRI di
Madiun.

Untuk menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan Transformasional terhadap peri-
laku OCB (extra-role) karyawan pada
Bank BRI di Madiun.

Untuk menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan Transaksional terhadap perilaku
in role karyawan pada Bank BRI di
Madiun.

Untuk menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan Transaksional terhadap perilaku
OCB (extra-role) karyawan pada Bank
BRI di Madiun.

Untuk menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan Transformasional terhadap poli-
tik organisasi karyawan pada Bank BRI di
Madiun.

Untuk menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan Transaksional terhadap politik
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organisasi karyawan pada Bank BRI di
Madiun.

Untuk menganalisis pengaruh politik
organisasi terhadap perilaku in role karya-
wan Bank BRI di Madiun.

Untuk menganalisis pengaruh politik
organisasi terhadap perilaku OCB (extra-
role) karyawan Bank BRI di Madiun.
Untuk menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan Transformasional terhadap peri-
laku in role yang dimediasi politik organi-
sasi karyawan pada Bank BRI di Madiun.
Untuk menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan Transformasional terhadap peri-
laku OCB (extra-role) yang dimediasi
politik organisasi karyawan pada Bank
BRI di Madiun.

Untuk menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan Transaksional terhadap perilaku
in role yang dimediasi politik organisasi
karyawan pada Bank BRI di Madiun.
Untuk menganalisis pengaruh gaya kepe-
mimpinan Transaksional terhadap perilaku
OCB (extra-role) yang dimediasi politik
organisasi karyawan pada Bank BRI di
Madiun.

10.

11.

12.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

Pimpinan dapat mengetahui keuntungan
dan kerugian dari gaya kepemimpinan
yang berbeda dimana hal tersebut dapat
mempengaruhi  perilaku  karyawannya
sehingga dapat meberikan informasi dan
pengetahuan bagi pengambil keputusan di
Bank BRI di Madiun.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini sebagai kontribusi akademi
dan dapat memberikan sumbangan ilmiah
bagi pengembangan ilmu SDM, dalam hal
hubungan antara gaya kepemimpinan,
politik organisasi dan perilaku karyawan
baik in-role maupun extra-role.

LANDASAN TEORI

Perilaku Keangotaan Organisasi

Ulrich (1998) menunjukkan kunci sukses
sebuah perubahan adalah pada sumber daya
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manusia Yyaitu sebagai inisiator dan agen
perubahan terus menerus, pembentuk proses
serta budaya yang secara bersama meningkat-
kan kemampuan perubahan organisasi.

1. Gaya Kepemimpinan

Robbins (2006) mendefinisikan kepemim-
pinan sebagai suatu kemampuan untuk mem-
pengaruhi sekelompok orang ke arah penca-
paian suatu tujuan.

2. Politik Organisasi

Vigoda (2002), menyatakan bahwa politik
organisasi menunjuk pada bauran kompleks
kekuasaan, pengaruh, dan perilaku yang ber-
tujuan mencapai suatu kepentingan yang
mendominasi aktivitas individu ditempat kerja

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian survei
yang dilakukan pada karyawan di Bank BRI
Wilayah Madiun dengan pertimbangan instan-
si bersedia memberikan data yang terkait
dengan penelitian dan membantu dalam pe-
ngumpulan data, sedangkan lokasi penelitian-
nya di Bank BRI di wilayah Madiun.Peneliti
tertarik untuk mengkaji tentang pengaruh
iklim organisasi terhadap komitmen organisasi
karyawan dengan kepuasan Kkerja sebagali
variabel mediasi pada karyawan Bank BRI
Wilayah Madiun dengan menggunakan
landasan teori yang baku dan teruji berdasar-
kan pengamatan atas fenomena yang terjadi
pada karyawan di Bank BRI di wilayah
Madiun

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh karyawan Bank BRI Wilayah
Madiun berjumlah 250. Sampel adalah bagian
dari populasi yang karakteristiknya dapat
diselidiki dan dianggap mampu mewakili
keseluruhan populasi. Pengambilan sampel
berdasarkan pada rules of tumb penentuan
sample untuk SEM dengan aplikasi program
LISREL yang dikemukakan oleh Johan
H.L.Oud (2001) dalam Solimun (2002),
Dalam penelitian ini jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 120. Pengambilan sampel



yang digunakan adalah random sampling yaitu
teknik pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi
Arikunto (2006).

Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini menggunakan
data primer dari responden terhadap jawaban
kuesioner. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian adalah:

1) Dokumentasi yaitu suatu cara pengum-
pulan data yang dilakukan dengan mencari
dan mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian yang bersumber dari
Bank BRI Wilayah Madiun.

Observasi yaitu dilakukan dengan menga-
dakan pengamatan terhadap aktivitas
karyawan di Bank BRI Wilayah Madiun
Kuesioner

Bentuk kuesioner berupa daftar pertanyaan
yang disampaikan kepada karyawan yang
bekerja di Bank BRI Wilayah Madiun.

2)

3)

Teknik Analisis Data

Teknik Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk
melihat sejauh mana akurasi dari alat
pengukur untuk mengukur apa yang ingin
diukur.
. Uji Reliabilitas
Reliabilitas  instrumen dinilai  dengan
menghitung indeks reliabilitas instrumen
yang digunakan dari model SEM vyang
dianalisis. Rumus yang dapat digunakan
untuk menghitung reliabilitas konstruk ini
adalah sebagai berikut:

(3Std. Loading)’

Construct — Reliability = -
(IStd Loading)® + Yed

Dimana:

Std. Loading diperoleh langsung dari standar-
dized loading untuk tiap-tiap indikator yakni
nilai lambda yang dihasilkan oleh masing-
masing indikator. €0 adalah measurement
error dari tiap-tiap indikator. Measurement
error sama dengan 1 — reliabilitas indikator
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yakni pangkat dua dari standardized loading
setiap indikator yang dianalisis.

1. Uji Model Penelitian

Pengujian model dalam penelitian ini
dilakukan secara bersam-sama dengan uji
hipotesis. Uji ini dilakukan untuk menge-
tahui apakah model yang dibangun telah
sesuai dengan data yang digunakan dalam
penelitian. Untuk uji model menggunakan
alat uji Structural Equation Modelling
(SEM), dengan bantuan perangkat lunak
LISREL 8.3

. Uji Hipotesis
Analisis data untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan alat uji
Structural Equation Modelling (SEM),
dengan bantuan perangkat lunak LISREL
8.3 . Hasil dari metode SEM didapatkan
persamaan simultan yaitu :
Y1 =BuXe+ B2Xo+ €1 (sub struktur 1)
Y2 = BaXy + BaXz + BsY1 +e2 (sub struktur
1)
Y3 = BeXy + B7Xo + PsY2 +e2 (sub struktur

1)

Keterangan

X1 = Kepemimpinan Transformasional
X2 = Kepemimpinan Transformasional
Y1 = Politik Organisasi

Y2 = Perilaku In-role

Y3 = Perilaku OCB (extra-role)

B1-Ps = Koefisien regresi

. Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
1. Variabel — variabel dalam penelitian ini
adalah :
a. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah perilaku karyawan yang
terdiri dari 2 (dua) variabel yaitu peri-
laku in-role dan OCB (extra-rule).
Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian
ini adalah gaya kepemimpinan yang
terdiri dari 2 (dua ) variabel yaitu
kepemimpinan transformasional dan
kepemimpinan transaksional.
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c. Variabel Mediasi
Variabel mediasi dalam penelitian ini
adalah perilaku politik organisasi.

. Definisi Operasional
a) Perilaku Karyawan
1. Perilaku in —role
2. Perilaku Organizational citizenship
behavior (extra-role/OCB)
b) Politik Organisasi
c) Kepemimpinan
1. Kepemimpinan Transformasional
2. Kepemimpinan Transaksional
Pengukuran
a. Perilaku Karyawan
b. Politik Organisasi
c. Gaya Kepemimpinan

3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Demografi Responden
Pada penelitian ini, data demografi sampel
yang diukur adalah umur, masa kerja,
pendidikan terakhir, dan jabatan/bidang.

Tabel 1
Diskripsi data responden berdasar usia
responden
Usia Frekuensi | Prosentase
(%)
25 tahun Kebawah 18 15,00
26 - 30 Tahun 50 41,67
31-35Tahun 26 21,67
36 - 40 Tahun 16 13,33
41 Tahun Keatas 10 8,33
Total 120 100
Minimal 22 Tahun
Maksimal 47 Tahun
Rata-Rata 31,3 Tahun

Sumber : Data primer diolah (2012)

Tabel 1 merupakan diskripsi data respon-
den berdasar usia. Berdasarkan tabel tersebut
dapat diketahui bahwa usia rata — rata respon-
den dalam penelitian ini adalah 31,3 tahun,
bervariasi dari 22 tahun sampai 47 tahun. Usia
responden paling bayak adalah responden
yang berusia antara 26 — 30 tahun.

Tabel 2
Diskripsi data responden berdasar masa kerja

Masa kerja | Frekuensi | Prosentase (%)
3 Tahun
Kebawah 77 64,17
4 - 6 Tahun 30 25,00
7 -9 Tahun 10 8,33
10 - 12 Tahun 3 2,50
Total 120 100
Minimal 1 Tahun
Maksimal 12 Tahun
Rata-Rata 3,37 Tahun

Sumber : Data primer diolah (2012)

Tabel 2 merupakan diskripsi data respon-
den berdasar masa kerja. Berdasarkan tabel
tersebut dapat diketahui bahwa masa kerja
rata—rata responden dalam penelitian ini
adalah 3,37 tahun, bervariasi dari 1 tahun
sampai 12 tahun. masa kerja responden paling
bayak adalah responden yang memiliki masa
kerja 3 tahun kebawah.

Tabel 3
Diskripsi data responden berdasar pendidikan
terakhir
Pendidikan | Frekuensi | Prosentase (%0)
SMA 18 15,00
Diploma 8 6,67
S1 91 75,83
S2 3 2,50
Total 120 100
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Sumber : Data primer diolah (2012)

Tabel 3 merupakan diskripsi data respon-
den berdasar tingkat pendidikan. Berdasarkan
tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan responden yang setara dengan
SMA sebanyak 18 (15%) responden, Diploma
ada 8 (6,67) rtesponden, yang berpendidikan
S1 ada 91 (75,83%) responden dan yang setara
S2 ada 3 (2,5%) responden.




Tabel 4
Diskripsi data responden berdasar
jabatan/devisi

Bidang/Jabatan | Frekuensi | Prosentase
(%)
Customer Service 23 19,17
Driver 6 5,00
Internal Control 7 5,83
Marketing 37 30,83
Operasional 12 10,00
Security 4 3,33
Staff Internal 14 11,67
Teller 17 14,17
Total 120 100

Sumber : Data primer diolah (2012)

Tabel 4 merupakan diskripsi data respon-
den berdasar jabatan atau bidang. Berdasarkan
tabel tersebut dapat diketahui bahwa responden
dalam penelitian ini berasal dari 8 (delapan)
jenis jabatan/devisi. Responden yang berasal
dari devisi Customer Service,sebanyak 23
(19,17%) responden, Driver ada 6 (5,00%) res-
ponden, Internal Control ada 7 (5,83%) respon-
den, Marketing ada 37 (30,83%) responden,
Operasional ada 12 (10,00%) responden,
Security ada 4 (3,33%), Staff Internal ada 14
(11,6%) responden dan Teller ada 17 (14,17%)
responden.

2. Analisis Uji Hipotesis
Uji Asumsi SEM

Evaluasi Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas data dievaluasi
dengan menggunakan gambar Q-plot of
standardized residual yang dihasilkan dari
penggunaan program LISREL.

Kesesuaian Model

Gambar 1. menunjukkan model terinte-
grasi yang dibentuk oleh 5 (lima) variabel
yaitu gaya kepemimpinan transaksional
(TRANSAK), gaya kepemimpinan transfor-
masional (TRANSFOR), politik organisasi
(POLITIK), perilaku extra-role (OCB) dan
perilaku in-role (IN_ROLE).
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Gambar 1
Model terintegrasi hasil penelitian

3. Uji Multikolinieritas

Asumsi multikolinieritas mengharuskan
tidak adanya korelasi yang sempurna atau
besar diantara variabel-variabel independen.
Nilai korelasi antara variabel observed yang
tidak diperbolehkan adalah sebesar 0,9 atau
lebih ( Hair, dkk., 1995).

Tabel 5. menunjukkan correlation matrix
variabel independen menunjukkan tidak
terjadinya multikolinieritas antar variabel
independen, karena korelasi antar variabel
independen < 0,9.

Tabel 5
correlation matrix antar variabel independen

Correlation Matrix of Independent Variables

TRANSFOR

TRANSZK

0.15
{0.03)
1.41

TRANSFOR

Sumber : Data primer diolah (2012)
4. Uji Signifikansi
Tabel 6

Nilai t_nitung dari masing — masing hubungan
antar variabel penelitian
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Variabel Hipo- -
1 sinung . impulan
Depende Tndependen = tesis
Kepemimpman Transformasional , res
236 HI Positif Signifika
(TRANSFOR) ositif Sig n
Perilalu - -
inrole Kepemlmpmzn_Tstn.LmunJ 126 - p°,smf' tidal
(TRANSAK) signifikan
Politik Organisasi -11.95 H7 | Negatif Signifikan
Kepemimpman Transformasional 128 0 positif, tidak
(TRANSFOR) . signifikan
Perilaln Kepemimpinan Transaksional
. 251 P
OCB (TRANSAK) 28 H4 Positif Signifikan
Politik Organisasi 13,67 HE | Negatif Signifikan
K I Transformasional
. r + ﬁ - ! - -
Politik (TRANSEOR) 331 H3 Positif Sipnifikan
Organisa [T inan Transaksional
si e]”mﬂlf:{niislﬂg s 289 | H6 | Positif Signifiken
trabet = 1,96

Sumber : Data primer diolah (2012)

4. Analisa Jalur (Diagram Path)

Nilai — nilai koefisien yang dihasilkan
pada output LISREL menunjukkan
besarnya pengaruh variabel-variabel dalam
penelitian ini yang ditunjukkan pada
estimasi regression weight.

Analisis ini dapat dilihat dari regression
weight model yang ditunjukkan Tabel 7
berikut ini :

Tabel 7
Regression weight model
Regrassion weight estimasi | S.E CR

INROLE «  TRANSAK| 014 | 055 | 126
0CB ~ TRANSAK| o026 [ o012 | 228
POLITIK TRANSAK| 020 | 010 | 289
INROLE « TRANSFOR| 028 | 016 | 236
0CB « TRANSFOR| 016 [ 062 | 128
POLITIK « TRANSFOR| 034 | 010 | 33
IN ROLE  « POLITIK | 083 | 0.069 | -11.95
0CB <_ POLITIK| 084 [ 0061 | 1367

Keterangan

TRANSFOR : Gaya Kepemimpinan Trans-

formasional

TRANSAK Gaya Kepemimpinan Tran-

saksional

POLITIK : Politik Organisasi

IN_ROLE : Perilaku in-role

oCB - perilaku extra-role

Sumber : Data primer diolah

(2012)
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Gambar 2

Path diagram model integratif dengan
structural model : standardized solution

Tabel 8
Besarnya pengaruh langsung antar variabel

TRANSAK | TRANSFOR | POLITIK
POLITIK | 0.0841 0.1156 0,00
IN ROLE | 0,0256 0.0784 0.6880
OCB 0,0676 0,0196 0,7056
Sumber : Data primer diolah (2012)
Tabel 9
Besarnya pengaruh tidak langsung antar
variabel
TRANSAK | TRANSFOR | POLITIK
POLITIK 0,00 0,00 0,00
IN ROLE -0,240 -0,282 0,00
OCEB -0,243 -0,285 0,00

Sumber : Data primer diolah (2012)

Tabel 10
Besarnya pengaruh total antar variabel

Variabel Pengaruh
Tidak
Independen | Dependen | Langsung Total
Langsung
IN ROLE 0,6889 - 0.6889
POLITIR OCE 0,7036 0,7056
POLITIE 0.0841 - 0.0841
TRANSAK | IN ROLE 0,0236 0,240 -16.23
OCE 0,0676 0,243 -21.80
POLITIE 0.1136 - 0.1156
TRANSFOR | IN ROLE 00784 0,282 -20.38
OCE 0,0196 0,285 -26.60

Sumber : Data primer diolah (2012)




PEMBAHASAN
Tabel 11
Rangkuman hasil pengujian hipotesis
Kode Pemyataan hipotesis E;:;E_ﬁ Hasil Kesimpulan
Gaya kepemimpinan Transformasional
engaruh positif dan signifikan terhada Tou# Positif dan '
Hl Elr-'ﬁnlm in i'O]}EE karyawan pada Bank BRI pﬂi 00784 Sigmifikan Tetbuka
Madim.
Gaya kepemimpinan Transformasional
m berpenganih positif dan sizmifikan terhadap 0019 Positif dan Tidak
= | perilaku OCB (extra-role) karyawan pada Bank ! tidak simifikan | Terbukn
BRI di Madiun
Gaya kepemimpinan Transaksional berpengaruh N .
H3 | postfden signfcn tehadspperlabuinrals | 00256 | S dm | T
karyawan pada Bank BRI di Madiun. s
Gaya kepemimpinan Transaksional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penlaku OCB . Positif dan !
H (extra-role) karyawan pada Bank BRI di 00676 Sigmifikan Tetbuka
Madim.
Gaya kepemimpinan Transformasional
S berpenganuh negatf dan signifikan terhadap 01156¢ Positif dan Tidak
politik organisasi karyawan pada Bank BRI di o Signifikan Terbukt
Madiun.
Gaya kepemimpinan Transaksional berpengaruh Positif dan
H6 | positif dan signifikan terhadap politk organisasi | 00841 | oo Terbukt
karyawan pada Bank BRI di Madiun. S
Politik organisasi berpengaruh negatif dan Nesatif dan
H7 | signifikan terhadap perilaku in rolekaryawan | -0.6889* SJ;:iﬁk'm Terbukt
pada Bank BRI di Madiun =
Polittk orgamsasi berpenganih negatif dan Negatif dan
H8 | signifikan terhadap perilakn OCB (extra-rols) | -0,7036* Si;_rl:i fhan Terbukt
karyawan pada Bank BRI di Madim. o
Politik orgamsasi memedias pengaruh miﬂﬁiﬂi
1o kepemimpman transformasional terhadap 8 be-'a:I dn;_i oda Terbukt
perilaku in rols karyawan pada Bank BRI di - : mmp}l
Matim L
angama
Politik organisasi memediasi pengaruh I]_);EEZE: IETlleﬁ:
Hi0 kepemimpinan transformasional terhadap 0285 | besar dermada Terbukt
terhadap perilaku OCB (extra-rols) karyawan - ; W&
pada Bank BRI di Madiun e
angama
Penganuh tidak
Politik organisasi memediasi pengaruh Langsung lebih
Hil | kepemimpinan transaksional terhadap perilaku | -0.240% | besardanpada |  Terbukd
in role karyawan pada Bank BRI & Madim. pengaruh
langsumg
Politik organisasi memediasi pengaruh f;;ﬁ;ﬁ?ed:ii
kepemimpiman transaksional terhadap terhadap - L .
HI12 - o | 0243 besar daripada Terbukt
perilaku OCB (extra-role) karyawan pada Bank stk
BRI di Madin e
angamg

*) Signifikan pada alfa = 5%
Sumber : Data primer diolah (2012)

KESIMPULAN

Dari hasil pengujian hipotesis dan pemba-
hasan dalam penelitian ini, dapat diambil
beberapa kesimpulan antara lain sebagai
berikut :

1. Gaya kepemimpinan Transformasional
berpengaruh positif terhadap perilaku in
role karyawan pada Bank BRI di Madiun.

2. Gaya kepemimpinan Transformasional
tidak berpengaruh terhadap perilaku OCB
(extra-role) karyawan pada Bank BRI di
Madiun.

3. Gaya kepemimpinan Transaksional tidak
berpengaruh terhadap perilaku in role
karyawan pada Bank BRI di Madiun.
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10.

11.

12.

Herman Ahmadi

Gaya kepemimpinan Transaksional berpe-
ngaruh positif terhadap perilaku OCB
(extra-role) karyawan pada Bank BRI di
Madiun.

Gaya kepemimpinan Transformasional
berpengaruh positif terhadap politik orga-
nisasi karyawan pada Bank BRI  di
Madiun.

Gaya kepemimpinan Transaksional berpe-
ngaruh positif terhadap politik organisasi
karyawan pada Bank BRI di Madiun.
Politik organisasi berpengaruh negatif ter-
hadap perilaku in role karyawan pada
Bank BRI di Madiun.

Politik organisasi berpengaruh negatif ter-
hadap perilaku OCB (extra-role) karya-
wan pada Bank BRI di Madiun.

Politik organisasi memediasi pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap
perilaku in role karyawan pada Bank BRI
di Madiun.

Politik organisasi memediasi pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap
terhadap perilaku OCB (extra-role) karya-
wan pada Bank BRI di Madiun.

Politik organisasi memediasi pengaruh
kepemimpinan transaksional terhadap
perilaku in role karyawan pada Bank BRI
di Madiun.

Politik organisasi memediasi pengaruh
kepemimpinan transaksional terhadap
terhadap perilaku OCB (extra-role) karya-
wan pada Bank BRI di Madiun.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil peneli-

tian diatas, maka dapat diberikan saran-saran
atau rekomendasi sebagai berikut :
a. Hasil penelitian ini menunjukkan gaya

kepemimpinan Transformasional berpenga-
ruh positif terhadap perilaku in role karya-
wan pada Bank BRI di Madiun dan gaya
kepemimpinan Transaksional berpengaruh
positif terhadap perilaku OCB (extra-role)
karyawan pada Bank BRI di Madiun. Hal
ini menunjukkan karyawan di Bank BRI
Madiun pada kondisi lingkungan yang
berbeda menuntut penanganan serta sikap
dan gaya kepemimpinan yang berbeda pula
sesuai dengan kondisi dan lingkungan yang
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dihadapi organisasi tersebut, untuk itu
hendaknya pimpinan di lingkuan Bank BRI
dapat mengembangkan karakteristik sifat-
sifat umum seorang pemimpin yaitu (1).
Mengarah pada visi dan tujuan, (2).
Memiliki kemampuan untuk mengkomuni-
kasikan kemauannya kepada orang lain, (3).
Memiliki integritas yang meliputi: Penge-
tahuan diri (self knowledge) yaitu tahu akan
kelemahan dan kelebihan dirinya sendiri,
terus terang (candor), dan kematangan
(maturity).

. Rata—rata skor gaya kepemimpinan trans-
formasional menurut karyawan Bank BRI
di Madiun adalah 3,015 dan rata — rata skor
gaya kepemimpinan transaksional menurut
karyawan Bank BRI di Madiun adalah
2,999. Persepsi karyawan Bank BRI antara
gaya kepemimpinan transaksional dan
transformasional yang hampir sama menun-
jukkan bahawa gaya kepemimpinan trans-
formasional dan transaksional sangat
penting dan dibutuhkan dalam setiap
organisasi. Perilaku pemimpin mempenga-
ruhi persepsi pekerjaan karyawan, yang
kemudian akan mempengaruhi sikap karya-
wan terhadap pekerjaan dan kinerja.
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